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Abstact. Currently the number of child abuse in Indonesia continues to increase each year, the most
common case is sexual abuse. One of sexual abuse case happens to male childrens at Astanajapura village
in Cirebon. These events gives an emotional impact and affect their daily behavior. In a depressed state and
experiencing severe events, there are children who are able to survive and not give up when facing that
situation and tried to rise and get better. This capability is called resilience. Based on this phenomenon, the
problem in this research is: How is the resilience among male children sexual abuse victims at
Astanajapura village in Cirebon?. Researcher using a descriptive study method with 9 respondents.
Measuring instrument that used in this study was the questionnaire of resilience created by Michael Ungar
and translated by Dr. Ihsana Sabriani Borualogo, M.Si. Data analysis technique used in this research is
descriptive analysis techniques. The results of this study are: (1) 8 persons have high resilience. (2) One
person have low resilience. (3) The highest factor of this resilience is the environment factor.
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Abstrak. Saat ini angka kekerasan terhadap anak di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya, kasus
kekerasan yang paling banyak terjadi adalah kasus kekerasan seksual. Salah satunya adalah yang terjadi
pada anak laki-laki di Desa Astanajapura Kabupaten Cirebon. Kejadian tersebut memberikan dampak
emosional juga pada perilaku mereka sehari-hari. Dalam keadaan tertekan dan mengalami kejadian yang
berat, terdapat anak-anak yang mampu untuk bertahan dan tidak menyerah saat menghadapi kejadian yang
menimpanya serta berusaha untuk bangkit dari keadaan tersebut dan menjadi lebih baik. Kemampuan ini
disebut resiliensi. Berdasarkan fenomena tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana gambaran resiliensi pada anak laki-laki korban pelecehan seksual di Desa Astanajapura
Kabupaten Cirebon?. Peneliti menggunakan metode studi deskriptif dengan responden sebanyak 9 orang.
Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner yang diterjemahkan oleh Dr. Ihsana Sabriani Borualogo, M.Si
dari kuesioner Resiliensi yang dibuat oleh Michael Ungar. Adapun teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknis analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Sebanyak 8 orang
korban memiliki resiliensi tinggi. (2) Satu orang memiliki resiliensi yang rendah. (3) Faktor tertinggi dari
resiliensi ini adalah faktor environment.

Kata kunci : resiliensi, pelecehan seksual, anak-anak
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A. Pendahuluan

Tindak kekerasan terhadap anak di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya.
Menurut Pusdatin Komnas Anak, kekerasan yang paling banyak terjadi adalah
kekerasan seksual. Kekerasan seksual tidak hanya dapat terjadi pada anak perempuan,
tetapi mungkin juga terjadi pada anak laki-laki. Berdasarkan hasil survey kekerasan
terhadap anak (SKTA) tahun 2013, jumlah anak laki-laki yang mengalami kekerasan
seksual lebih banyak dibandingkan dengan anak perempuan. Salah satu kasus
pelecehan seksual pada anak laki-laki terjadi di Desa Astanajapura Kabupaten Cirebon
yang ditangani oleh Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak
(P2TP2A) Kabupaten Cirebon. Kasus yang terjadi pada bulan Juni hingga Agustus
2015 ini merupakan kasus pelecehan seksual pada anak laki-laki dengan korban
terbanyak yang ditangani oleh P2TP2A Kabupaten Cirebon hingga tahun 2015,
dengan jumlah korban sebanyak 21 anak.

Efek yang dirasakan oleh para korban adalah mereka menjadi susah tidur,
mengalami mimpi buruk, mudah menangis, sering teringat mengenai kejadian
tersebut, bahkan ada beberapa anak yang mengatakan bahwa ia ingin melakukan hal
tersebut kepada orang lain, baik laki-laki maupun perempuan. Mereka menjadi lebih
sensitif dan mudah terpancing emosinya, lebih agresif terhadap orang-orang di
sekitarnya, serta tidak lagi memikirkan masa depan dan cita-citanya. Hal ini
menunjukkan bahwa kejadian yang dialami oleh para korban memberikan dampak
yang sangat besar bagi diri korban.

Walaupun telah mengalami kejadian traumatis, terdapat korban yang dapat
kembali melakukan aktivitasnya sehari-hari seperti sekolah, mengaji, dan bermain
dengan teman-temannya. Korban menjadikan pengalaman tersebut sebagai pelajaran
agar tidak mudah percaya dan mau melakukan sesuatu saat dibujuk oleh orang yang
tidak dikenalnya. Keluarga dan lingkungan di sekitar korban yang selalu memberikan
dukungan, mendorong korban untuk melanjutkan sekolahnya dan untuk lebih
mendekatkan diri kepada Tuhan juga membuat korban mampu untuk bangkit dari
keterpurukanya dan menjadi individu yang lebih baik. Hal tersebut menunjukkan
bahwa dukungan dari keluarga dan lingkungan membantu korban sehingga mereka
dapat bangkit dan keluar dari kondisi terpuruknya. Kemampuan korban untuk bertahan
dan tidak menyerah saat menghadapi kejadian pelecehan seksual yang dialaminya,
serta berusaha untuk bangkit dari keadaan tersebut dan menjadi lebih baik dinamakan
resiliensi.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana gambaran resiliensi pada anak laki-
laki korban pelecehan seksual di Desa Astanajapura Kabupaten Cirebon?”.
Selanjutnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai
sumber daya kekuatan dari dalam diri korban pelecehan seksual untuk menavigasi dan
menegosiasi sumber bantuan yang dapat diakses dari lingkungannya, dimana sumber
bantuan tersebut memberikan kesempatan bagi korban pelecehan seksual untuk
melanjutkan hidup yang lebih baik dan memaknai sumber bantuan tersebut sebagai
bantuan untuk dirinya sehingga mampu mencapai resiliensi.
B. Landasan Teori

Resiliensi adalah kapasitas individu untuk menavigasi dan menegosiasikan cara
mendapatkan sumber yang dapat mempertahankan kesehatan psikologis, termasuk
kesempatan untuk mengalami kesejahteraan psikologis, serta kondisi dari keluarga
individu tersebut, komunitas dan budaya yang menyediakan sumber-sumber kesehatan
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psikologis dan memberikan kesempatan pada individu untuk mengalaminya melalui
cara yang bermakna secara budaya (Ungar, 2011b). Navigasi merupakan kekuatan
pribadi individu yang diarahkan pada upaya memperoleh sumber daya untuk
mengatasi kesulitan. Navigasi bukanlah semata kapasitas pribadi individu untuk
mengatasi kesulitan, tetapi juga diukur dari kapasitas yang disediakan oleh lingkungan
terdekat, keluarga, pemerintah, dan komunitas untuk membantu individu mengatasi
kesulitan dan terkait pada budaya hidup sehari-hari individu. Individu harus
menunjukkan kemampuan personal untuk menavigasi cara-caranya dalam mencapai
positive attachment, pengalaman-pengalaman yang menghasilkan harga diri,
pendidikan dan partisipasinya pada suatu komunitas atau keluarga. Di sisi lain, tentu
saja keluarga dan komunitasnya harus menyediakan diri dan dapat diakses ketika
dibutuhkan. Sedangkan negosiasi merupakan keberhasilan mengamankan sumber daya
fisik (perumahan, makanan, pendidikan, keamanan dalam kuantitas dan kualitas yang
dibutuhkan) dan juga kekuatan untuk mendefinisikan diri individu dan strategi-strategi
pemecahan masalah yang berhasil dilakukan (Reich, 2010:405-406). Proses negosiasi
dibutuhkan untuk meyakinkan bahwa sumber-sumber tersebut tersedia secara
bermakna di saat dukungan tersebut dibutuhkan (Ungar, 2008c : 167).

Pendekatan teori resiliensi Ungar adalah perspektif sosial ekologis (Ungar,
2008, 2011a). Perspektif sosial ekologis pada resiliensi yang berkembang dari hasil
perspektif interaksional ini lebih fokus pada lingkungan sosial dan fisik sebagai tempat
sumber daya untuk perkembangan diri. Resiliensi memiliki beberapa aspek, yaitu: (1)
ekologi, (2) kesempatan, dan (3) pemaknaan. Selain aspek, terdapat juga dimensi dari
resiliensi yaitu: (1) individual, (2) relationship with care giver, dan (3) context.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian resiliensi yang dilakukan di Desa Astanajapura Kabupaten Cirebon
ini menggunakan uji validasi analisis faktor dengan teknik EFA (explonatory factor
analysis) dan CFA (confirmatory factor analysis). Metode ekstraksi faktor yang
digunakan adalah Principal component analysis. Selanjutnya dilakukan rotasi faktor
untuk mendapatkan strukur faktor yang lebih sederhana menggunakan varimax
method. Dari langkah-langkah tersebut maka didapatkan 6 buah faktor baru yang
terbentuk. Setelah itu dilakukan Confirmatory Factor Analysis dengan mengubah
Eigenvalues menjadi 3 sesuai dengan jumlah dimensi yang terdapat pada teori Michael
Ungar, maka terbentuklah 3 buah faktor baru yang berisikan muatan faktor masing-
masing item.

Setelah mendapatkan keseluruhan muatan faktor dari seluruh item, maka
selanjutnya dilakukan klasifikasi untuk mendapatkan kecenderungan faktor (loading
factor) yang paling besar pada tiap item. Selanjutnya dilakukan pengelompokkan item
berdasarkan dimensi dan kecenderungan faktor (loading factor) yang telah didapatkan
untuk membedakan faktor 1 sampai 3. Berikut ini adalah hasil klasifikasi dari ketiga
faktor tersebut : Faktor 1 : Faktor yang pertama adalah environment. Faktor ini
menjelaskan tentang bantuan dan kesempatan yang tersedia dan dapat diakses di
lingkungan yang dapat membantu individu untuk bangkit. Faktor 2 : Faktor kedua
adalah relationships and context. Faktor ini menjelaskan tentang bagaimana individu
menjalin hubungan dengan keluarga dan orang-orang di sekitarnya serta keyakinan
individu bahwa nilai-nilai agama, pendidikan, dan budayanya dapat membantunya
mengatasi masalah dan memiliki masa depan yang lebih baik. Faktor 3 : Faktor ketiga
adalah individual. Faktor ini menjelaskan kemampuan individu untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya, serta memaknakan sumber daya yang
tersedia sebagai bantuan yang dapat membantunya keluar dari keadaan terpuruknya.
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Data ini didapatkan karena terdapat perbadaan budaya, agama dan lingkungan
yang mempengaruhi dari hasil data responden yang telah dilakukan di Indonesia dalam
penelitian terhadap anak laki-laki korban pelecehan seksual yang menjadi bagian
dalam penghayatan diri individu untuk meminimalisir tekanan berat yang dirasakan
sehingga terbentuk faktor baru yang dapat menjelaskan bagian-bagian dimensi lain
yang termasuk dalam dimensi individual, relationship with care giver dan
context/sense of belonging dari teori resiliensi Michael Ungar.

Berikut adalah hasil penelitian mengenai resiliensi anak laki-laki korban
pelecehan seksual :

Tabel 1. Resiliensi dan Faktor-faktornya pada Anak Laki-laki Korban Pelecehan
Seksual

Tinggi Rendah

Resiliensi 89% 8 orang 11% 1 orang

Faktor Environment 89% 8 orang 11% 1 orang

Faktor Relationships and
Context

78% 7 orang 22% 2 orang

Faktor Individual 67% 6 orang 33% 3 orang

Dari tabel di atas, dapat diketahui sebagian besar subjek memiliki resiliensi
yang tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar subjek sudah dapat
bangkit dan keluar dari pengalaman buruk menjadi subjek pelecehan seksual yang
membuat mereka tertekan. Subjek dapat mengarahkan dirinya pada sumber daya-
sumber daya yang tersedia dan memanfaatkannya untuk membantunya menjadi lebih
baik dalam menjalani kehidupan setelah mengalami kejadian buruk yang menimpanya.
Tercapainya kemampuan untuk menjadi resilien ini didukung oleh dimensi
environment, relationships and context, dan individual. Pada faktor environment,
hampir seluruh subjek memiliki skor yang tinggi. Hal ini berarti subjek telah memiliki
akses pada bantuan dan kesempatan yang tersedia di lingkungannya. Subjek
memberikan makna yang besar pada bantuan yang diberikan oleh lingkungan sebagai
kesempatan yang dapat membantu mereka untuk dapat bangkit. Selanjutnya adalah
faktor Relationships and context. Subjek yang memiliki skor tinggi pada faktor ini
menunjukkan bahwa dirinya dapat menjalin hubungan dengan keluarga dan orang-
orang di sekitarnya serta yakin bahwa nilai-nilai agama, pendidikan, dan budayanya
dapat membantunya mengatasi masalah dan memiliki masa depan yang lebih baik.
Pada faktor ini, terdapat pula subjek yang memiliki skor rendah. Hal ini berarti subjek
memiliki hambatan dalam menjalin hubungan dengan orang lain dan kurang memiliki
keyakinan terhadap nilai-nilai yang ia miliki. Faktor yang terakhir adalah faktor
individual. Subjek dengan skor tinggi pada faktor ini berarti memiliki kemampuan
untuk mengetahui kelebihan-kelebihannya dan dapat memanfaatkan sumber daya yang
ia miliki sebagai bantuan untuk keluar dari keadaan terpuruknya. Sedangkan subjek
yang memiliki skor rendah pada faktor ini menunjukkan bahwa subjek kurang
mengetahui kelebihan-kelebihan yang ada pada dirinya dan sumber daya apa yang
dapat ia manfaatkan sebagai bantuan.

Dalam penelitian ini terdapat satu subjek yang memiliki resiliensi rendah. Hal
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ini berarti subjek belum mampu untuk bangkit dan keluar dari pengalaman buruk yang
menimpanya, yaitu menjadi korban pelecehan seksual yang membuat mereka tertekan.
Subjek dengan resiliensi rendah memiliki skor yang rendah pada setiap faktor. Hal ini
berarti subjek memiliki hambatan dalam mengetahui kapasitas yang dimilikinya,
subjek tidak mengetahui kelebihan dan kekurangan apa yang ada pada dirinya. Subjek
juga memiliki hambatan dalam menjalin hubungan dengan orang-orang di sekitarnya,
sehingga subjek merasa tidak mendapatkan bantuan dari lingkungan yang dapat
membantunya bangkit.
D. Simpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan
beberapa hasil penelitian sebagai berikut: (1) Sebanyak 8 orang anak laki-laki yang
menjadi korban pelecehan seksual di Desa Astanajapura kabupaten Cirebon memiliki
resiliensi yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa para korban mampu untuk bangkit
dari keadaan terpuruknya. (2) Terdapat satu orang subjek yang memiliki resiliensi
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa korban belum mampu untuk bangkit dari keadaan
yang membuatnya terpuruk. (3) Faktor tertinggi dari resiliensi ini adalah faktor
environment. Hal ini berarti anak laki-laki korban pelecehan seksual memberi makna
yang besar pada bantuan-bantuan yang disediakan oleh lingkungannya.

E. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti dapat

mengemukakan beberapa saran yang diharapkan berguna bagi penelitian selanjutnya
dan juga bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini yaitu: (1) Hasil
penelitian menunjukkan bahwa anak laki-laki korban pelecehan seksual memiliki
resiliensi yang tinggi karena memiliki faktor environment yang tinggi. Artinya, ketika
anak menghadapi masalah atau kesulitan anak akan mencari bantuan dari lingkungan
sekitarnya, sehingga lingkungan menjadi faktor yang diharapkan dapat menyediakan
sumber daya-sumber daya yang dapat diakses oleh anak ketika dibutuhkan sehingga
dapat membantu anak untuk bangkit dari keadaan terpuruknya. Diharapkan lingkungan
dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak, baik kebutuhan fisik maupun psikologis,
juga dapat memberikan pertolongan ketika anak membutuhkannya. (2) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat beberapa subjek yang memiliki skor rendah pada faktor
relationships and context. Subjek masih merasa hubungannya dengan orang tua dan
keluarga tidak dekat. Diharapkan kepada orang tua agar lebih memperhatikan keadaan
subjek, menanyakan perasaan subjek, mendengarkan cerita subjek, menanyakan
masalah atau kesulitan yang sedang dihadapi oleh subjek dan mendisukusikan hal
tersebut dengan subjek, serta lebih mengawasi subjek agar subjek merasa care giver-
nya ada dan peduli kepada dirinya. (3) Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa
subjek yang masih memiliki skor individual rendah. Hal ini menunjukkan beberapa
subjek masih memiliki hambatan dalam mengetahui kapasitas dirinya. Diharapkan
kepada P2TP2A agar dapat memberikan treatment yang dapat meningkatkan
pengetahuan subjek mengenai kapasitas diri subjek. (4) Berdasarkan hasil penelitian,
faktor individual merupakan faktor dengan jumlah korban yang memiliki skor rendah
terbanyak yaitu 3 orang. Hal ini menarik untuk penelitian selanjutnya untuk
mengetahui peran dari faktor individual dalam membantu individu menjadi resilien.
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